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ABSTRAK 

 

Keberhasilan pembangunan kesehatan di Kota Semarang dapat dilihat dari 

meningkatnya usia harapan hidup. Peningkatan usia harapan hidup 

mengakibatkan terjadinya ageing population sehingga dengan adanya 

peningkatan jumlah penduduk lanjut usia dapat menyebabkan angka beban 

ketergantungan lanjut usia semakin besar. Namun, pada kenyataannya, masih 

banyak penduduk lansia di Kota Semarang yang masih aktif bekerja. Kondisi 

tersebut dapat mencerminkan bahwa penduduk lanjut usia masih aktif di pasar 

kerja dan berusaha untuk tidak tergantung pada penduduk lainnya. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mengetahui faktor-faktor 

yang mempengaruhi partisipasi keja penduduk lansia di Kota Semarang. Variabel 

independen dalam penelitian ini adalah umur, jenis kelamin, lokasi tempat tinggal, 

status perkawinan, jenjang pendidikan, pengeluaran rumah tangga, dan status 

dalam rumah tangga. Jenis data yang digunakan adalah data sekunder yaitu data 

mikro penduduk lansia di Kota Semarang yang diambil dari Susenas 2018 yang 

diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS). Metode analisis yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah regresi logistik biner.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel umur, jenis kelamin, tingkat 

pendidikan tamat SMA, tingkat pendidikan tamat Perguruan Tinggi dan status 

dalam rumah tangga berpengaruh secara signifikan terhadap partisipasi kerja 

penduduk lansia di Kota Semarang. Sedangkan variabel yang tidak signifikan 

berpengaruh terhadap partisipasi kerja penduduk lansia di Kota Semarang yakni 

lokasi tempat tinggal, status perkawinan, tingkat pendidikan tamat SMP dan 

pengeluaran rumah tangga sehingga variabel-variabel tersebut tidak berpeluang 

untuk mempengaruhi partisipasi kerja penduduk lansia di Kota Semarang. 

Kata Kunci : Partisipasi kerja lansia, umur, jenis kelamin, lokasi tempat tinggal, 

status perkawinan, jenjang pendidikan, pengeluaran rumah tangga, 

dan status dalam rumah tangga 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


